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ABSTRAK

MAKNA KALIMAT TIUPAN DALAM AL-QUR’AN DAN ANALISISNYA
(KAJIAN SEMANTIK)

Muhammad Ricky Firdaus
3920182320456

Lafadz Al-Qur'an mempunyai makna yang valid dan sesuai di setiap zaman dan tempat,
meskipun lafadz bahasa Arab memiliki keunggulan yang tampak dari segi perbendaharaan kata dan
sinonim, namun makna sinonim tersebut tidak selalu sepenuhnya sama. Terdapat banyak arti pada
kata Al-Qur'an yang menjadi sebab perbedaan pendapat para mufassir. Salah satu kalimat dalam Al-
Qur’an ini adalah kalimat Annafkhu. Jika dilihat dari perspektif bahasa lafadz ini memiliki makna
yang disetiap ayat nya memiki arti yaitu Tiupan yang keluar dari mulut akan tetapi ada yang kita
ketahui dan ada juga yang tidak kita ketahui karena hal tersebut hanya diketahui oleh allah S.\W.T
dan dibeberapa ayat, makna ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan arti diantara beberapa
kalimat. Jika kita melihatnya dalam Al-Qur’an maka kita akan menemukan perbedaannya. Lalu
apakah lafadz Al-Qur’an dari An-nafkhu sama makna dan tujuannya?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna asli dari lafadz An-nafkhu, mengetahui
makna disetiap ayat yang tertulis dengan meninjau sesuai kontekstual lafadz An-nafkhu dalam Al-
Qur’an, guna mengungkapkan hikmah yang terkandung Al-Qur’an secara bahasa.

Untuk meneliti perbedaan kata An-nafkhu dalam Al-Qur’an penulis menggunakan
pendekatan semantik, yaitu dengan meneliti kata An-nafkhu dari segi perbedaan linguistik. Agar
penulis mendapatkan hasil yang sesuai, maka penulis menggunakan penelitian kepustakaan (Library
Research) untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan kata An-nafkhu kemudian
menela’ah buku-buku tafsir dan kamus Al-Qur’an. Selain itu, peneliti menggunakan metode
deskriptif dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan kata An-nafkhu dan
mengelompokkan ayat-ayat yang berkaitan dengan lafadz tersebut dan metode analisis untuk
memecahkan permasalahan yang dikaji.

Setelah melakukan penelitian, penulis sampai pada kesimpulan bahwa kata An-nafkhu
mempunyai makna dasar yaitu Tiupan. Tiupan yang yang secara Bahasa hembusan yang keluar dari
mulut manuia akan tetapi ayat ayat yang tertulis didalam alquran ada beberapa perbedaan makna
dari kalimat tersebut. ada yang berupa hembusan yang sangat dahsyat dan ada yang berupa tiupan
dan ada juga yang hanya diketahui Allah S.W.T. ada pembahasan tiupan penghidupan, tiupan dari
mu’jizat nabi Isa A.S dan tiupan penghidupan api yamg diperintahkan dzulgornain dan tiupan
terompet sangkakala pertama dan kedua. dan kalimat An-nafkhu memiliki sinonim makna dan
perbedaan penggunaan kata karena di beberapa kalimat. ada kalimat naqura dan nafatsa yang
dimana kalimat ini memliki arti yang sama tetapi ada perbedaan makna yang tersirat didalam
alquran. kata naqura menurut penjelasan Al-Qur’an tiupan yang hanya menunjukkan hembusan
yang akan akan terjadi di hari kiamat kelak dan kalimat nafatsa adalah tiupan halus jahat yang
dilakukan para penyihir menurut penjelasan Al-Quran .

Namun dari penelitian ini penulis berharap kepada para penuntut ilmu, khususnya penuntut
ilmu dalam bidang ilmu Al-Qur’an dan Tafsir untuk memperhatikan dan mendalami lagi kajian
semantik Al-Qur’an, agar dapat memahami makna kata-kata dalam Al-Qur’an secara komprehensif
dan dapat mengetahui keutamaan Al-Qur’an dari segi bahasa.

Kata Kunci: An-nafkhu, Sinonim, Kajian Kontekstual Al-Qur’an.
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